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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan media
sosial WhatsApp dalam komunikasi jaringan nelayan di
Kampung Nelayan Seberang Belawan serta kaitannya dengan
aspek kesehatan dan keselamatan kerja. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi,
dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri dari
kepala lingkungan, nelayan aktif, serta pithak Kepolisian Air
dan Udara (Polairud). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
WhatsApp berperan sebagai media komunikasi utama dalam
pertukaran informasi di kalangan nelayan, baik terkait aktivitas
melaut, kondisi cuaca, maupun informasi keselamatan.
Struktur jaringan komunikasi yang terbentuk cenderung
bersifat terpusat, dengan tokoh tertentu sebagai pusat
penyebaran informasi. Selain itu, penggunaan WhatsApp juga
mendukung terbentuknya modal sosial berupa kepercayaan
dan solidaritas antar nelayan. Namun, pemanfaatannya dalam
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Peran Whatsapp Dalam Meningkatkan Keselamatan Kerja Nelayan Belawan

aspek keselamatan kerja masih belum optimal karena
keterbatasan akses dan literasi digital sebagian nelayan.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa Whats App memiliki peran
strategis dalam memperkuat komunikasi jaringan nelayan,
namun diperlukan peningkatan pemanfaatan yang lebih
efektif, khususnya dalam mendukung kesehatan dan
keselamatan kerja di lingkungan nelayan.

Kata kunci: Komunikasi Jaringan, WhatsApp, Nelayan,
Keselamatan Kerja, Modal Sosial

Pendahuluan

Transformasi digital telah membawa perubahan yang signifikan
terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk pada sektor
perikanan tangkap yang selama ini identik dengan penggunaan teknologi
konvensional. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
memungkinkan masyarakat pesisit memanfaatkan media digital sebagai
sarana pertukaran informasi, koordinasi, hingga pengambilan keputusan
secara cepat dan efisien. Salah satu aplikasi yang paling banyak digunakan
adalah WhatsApp, yang menawarkan kemudahan komunikasi melalui pesan
instan, panggilan suara, panggilan video, serta fitur grup yang
memungkinkan penyebaran informasi secara real-time. Di berbagai negara
berkembang, WhatsApp tidak hanya dimanfaatkan sebagai media
komunikasi sosial, tetapi juga telah berkembang menjadi media kolaborasi
komunitas, penyebaran informasi publik, mitigasi bencana, hingga sistem
komunikasi darurat pada kelompok masyarakat yang memiliki tingkat
mobilitas tinggi.

Di Indonesia, penggunaan WhatsApp telah menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari masyarakat, termasuk komunitas nelayan. Nelayan
merupakan kelompok pekerja yang memiliki tingkat risiko kecelakaan ketja
cukup tinggi karena aktivitas penangkapan ikan dilakukan di lingkungan laut
yang penuh ketidakpastian, seperti perubahan cuaca secara tiba-tiba,
gelombang tinggi, kerusakan mesin kapal, tabrakan dengan kapal lain,
hingga kecelakaan akibat kelelahan kerja. Otganisasi Perburuhan
Internasional (ILO) menempatkan sektor perikanan sebagai salah satu
pekerjaan dengan tingkat risiko kecelakaan kerja tertinggi di dunia. Kondisi
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tersebut menunjukkan bahwa keberadaan sistem komunikasi yang cepat,
akurat, dan mudah diakses merupakan kebutuhan penting dalam
mendukung keselamatan kerja nelayan.

Belawan sebagai salah satu kawasan pelabuhan terbesar di Indonesia
memiliki aktivitas pelayaran dan penangkapan ikan yang sangat padat.
Kampung Nelayan Seberang Belawan dihuni oleh masyarakat yang sebagian
besar menggantungkan hidup pada sektor perikanan tangkap. Aktivitas
melaut yang dilakukan setiap hari menyebabkan nelayan menghadapi
berbagai ancaman keselamatan, baik yang berasal dari faktor alam maupun
faktor teknis. Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan telepon pintar di
kalangan nelayan mengalami peningkatan sehingga aplikasi WhatsApp mulai
dimanfaatkan sebagai media komunikasi antaranggota komunitas nelayan.
Melalui grup WhatsApp, nelayan saling berbagi informasi mengenai kondisi
cuaca, lokasi penangkapan ikan, harga hasil tangkapan, kerusakan kapal,
hingga permintaan bantuan ketika terjadi keadaan darurat di laut.

Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa media sosial telah
mengalami perubahan fungsi dari sekadar media komunikasi interpersonal
menjadi bagian dari sistem komunikasi kelompok dan komunikasi jaringan.
WhatsApp memungkinkan terbentuknya komunikasi yang berlangsung
secara cepat, interaktif, dan tanpa batas geografis schingga berpotensi
mempercepat proses penyampaian informasi keselamatan kerja. Dalam
perspektif komunikasi digital, kemampuan menyampaikan informasi secara
real-time merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung
pengambilan keputusan pada situasi yang memiliki tingkat risiko tinggi.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa teknologi
komunikasi digital mampu meningkatkan efektivitas komunikasi masyarakat
pesisir. Penelitian mengenai pemanfaatan Information and Communication
Technology (ICT) pada sektor perikanan menemukan bahwa penggunaan
teknologi  digital berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas,
koordinasi kerja, serta efisiensi distribusi informasi di kalangan nelayan.
Penelitian lain juga menjelaskan bahwa media sosial mampu memperkuat
komunikasi kelompok, membangun kepercayaan sosial, serta meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam menghadapi berbagai kondisi darurat. Selain
itu, sejumlah penelitian internasional mengenai sistem peringatan dini
berbasis komunitas menunjukkan bahwa aplikasi WhatsApp memiliki
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potensi besar sebagai media penyebaran informasi risiko karena mampu
menjangkau anggota kelompok secara cepat dan simultan.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih
banyak memfokuskan pembahasan pada pemanfaatan media sosial sebagai
sarana pemasaran hasil tangkapan, pemberdayaan ekonomi masyarakat
pesisir, komunikasi organisasi, maupun penyebaran informasi umum.
Penelitian yang secara khusus mengkaji peran WhatsApp sebagai media
komunikasi keselamatan kerja nelayan masih relatif terbatas, terutama dalam
konteks masyarakat pesisit Indonesia. Kajian mengenai hubungan antara
komunikasi digital, komunikasi jaringan, modal sosial, dan keselamatan kerja
nelayan juga belum banyak dilakukan secara komprehensif.

Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya research gap, yaitu
belum tersedianya kajian empiris yang menjelaskan bagaimana WhatsApp
membentuk jaringan komunikasi keselamatan kerja pada komunitas nelayan,
bagaimana informasi mengenai risiko di laut disebarluaskan melalui grup
komunikasi digital, serta bagaimana faktor kepercayaan sosial, literasi digital,
dan akses teknologi memengaruhi efektivitas penyampaian informasi
keselamatan. Selain itu, belum banyak penelitian yang mengintegrasikan
perspektif komunikasi digital dengan konsep keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) dalam konteks masyarakat nelayan tradisional.

Penelitian ini menawarkan novelty dengan mengembangkan analisis
mengenai peran WhatsApp sebagai media komunikasi keselamatan kerja
melalui pendekatan komunikasi jaringan (network communication).
Penelitian tidak hanya mendeskripsikan intensitas penggunaan WhatsApp
oleh nelayan, tetapi juga menganalisis pola aliran informasi, struktur jaringan
komunikasi yang terbentuk, peran modal sosial dalam penyebaran informasi
keselamatan, serta hubungan antara komunikasi digital dengan upaya
pencegahan kecelakaan kerja di lingkungan nelayan. Pendekatan tersebut
memberikan perspektif baru mengenai pemanfaatan media sosial sebagai
bagian dari sistem komunikasi keselamatan berbasis komunitas.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
pengembangan  kajian  komunikasi  digital, komunikasi kelompok,
komunikasi jaringan, dan teori modal sosial dalam konteks keselamatan
kerja masyarakat pesisir. Dari sisi praktis, hasil penelitian diharapkan
menjadi masukan bagi pemerintah daerah, Kepolisian Perairan dan Udara
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(Polairud), Badan SAR, dinas kelautan dan perikanan, serta organisasi
nelayan dalam mengembangkan sistem komunikasi keselamatan berbasis
media digital yang lebih efektif, partisipatif, dan berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran WhatsApp sebagai media komunikasi dalam
meningkatkan keselamatan kerja nelayan di Kampung Nelayan Seberang
Belawan, mengidentifikasi pola komunikasi yang terbentuk dalam jaringan
komunikasi nelayan, menganalisis berbagai faktor yang mendukung maupun
menghambat efektivitas penggunaan WhatsApp sebagai media komunikasi
keselamatan, serta merumuskan implikasi pengembangan sistem komunikasi
digital yang mampu mendukung peningkatan keselamatan kerja masyarakat
nelayan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
ilmiah maupun praktis terhadap pengembangan komunikasi digital berbasis
komunitas pada sektor perikanan Indonesia.

Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk memahami secara mendalam
fenomena penggunaan aplikasi WhatsApp sebagai media komunikasi dalam
meningkatkan keselamatan kerja nelayan di Kampung Nelayan Seberang
Belawan. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggambarkan
realitas sosial secara komprehensif berdasarkan pengalaman, persepsi, dan
interaksi para informan dalam konteks kehidupan sehari-hari. Melalui
pendekatan ini, peneliti dapat menginterpretasikan makna yang dibangun
oleh para nelayan terhadap penggunaan teknologi komunikasi digital dalam
mendukung aktivitas melaut serta upaya pencegahan risiko kecelakaan kerja.

Penelitian dilaksanakan di Kampung Nelayan Seberang Belawan,
Kota Medan, Sumatera Utara, yang merupakan salah satu kawasan pesisir
dengan mayoritas penduduk bekerja sebagai nelayan tradisional. Lokasi
penelitian dipilih secara purposive karena masyarakat nelayan di wilayah
tersebut telah memanfaatkan aplikasi WhatsApp sebagai media komunikasi
dalam bertukar informasi mengenai aktivitas penangkapan ikan, kondisi
cuaca, keselamatan pelayaran, hingga koordinasi ketika terjadi keadaan
darurat di laut. Karakteristik tersebut menjadikan lokasi penelitian relevan
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untuk mengkaji hubungan antara komunikasi digital dan keselamatan kerja
nelayan.

Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu memilih informan yang dianggap memiliki pengetahuan,
pengalaman, dan keterlibatan langsung terhadap fenomena yang diteliti.
Informan penelitian terdiri atas Kepala Lingkungan Kampung Nelayan
Seberang Belawan sebagai informan kunci, beberapa nelayan aktif sebagai
informan utama, serta personel Kepolisian Perairan dan Udara (Polairud)
Polda Sumatera Utara sebagai informan pendukung. Pemilihan informan
dilakukan hingga mencapai kejenuhan data (data saturation), yaitu kondisi
ketika informasi yang diperoleh telah menunjukkan pola yang berulang dan
tidak ditemukan informasi baru yang signifikan.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu
wawancara mendalam (in-depth interview), observasi partisipatif, dan
dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan untuk memperoleh
informasi mengenai pengalaman informan dalam menggunakan WhatsApp
sebagai media komunikasi keselamatan kerja, pola pertukaran informasi
dalam grup WhatsApp nelayan, serta berbagai kendala yang dihadapi selama
proses komunikasi berlangsung. Observasi dilakukan untuk mengamati
secara langsung aktivitas komunikasi nelayan, interaksi antaranggota
komunitas, serta penggunaan media komunikasi dalam aktivitas sehari-hari.
Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian
melalui foto kegiatan, dokumen kelembagaan, arsip, dan berbagai sumber
pendukung lainnya yang berkaitan dengan penggunaan media komunikasi
digital di lingkungan nelayan.

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi, yang meliputi
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari
nelayan, kepala lingkungan, dan pihak Polairud. Triangulasi teknik dilakukan
dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
sehingga diperoleh data yang konsisten. Selain itu, triangulasi waktu
dilakukan dengan melakukan pengumpulan data pada waktu yang berbeda
untuk memastikan kestabilan informasi yang diperoleh. Penerapan
triangulasi bertujuan meningkatkan kredibilitas, validitas, dan reliabilitas
temuan penelitian.
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Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan
Saldafia (2014) yang meliputi tiga tahapan, yaitu kondensasi data (data
condensation), penyajian data (data display), serta penarikan dan verifikasi
kesimpulan (conclusion drawing and verification). Pada tahap kondensasi
data, seluruh hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi ditranskripsi,
diklasifikasikan, kemudian dipilih berdasarkan fokus penelitian. Tahap
penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, serta
kategorisasi tema schingga memudahkan proses interpretasi. Selanjutnya,
penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap melalui proses verifikasi
secara terus-menerus dengan membandingkan hasil analisis terhadap data
lapangan dan kerangka teori yang digunakan.

Penelitian ini menggunakan teori Komunikasi Jaringan (Neswork
Communication Theory) sebagai landasan utama untuk menganalisis pola
hubungan komunikasi antaranggota komunitas nelayan, didukung oleh
Teori Media Baru (New Media Theory) untuk menjelaskan karakteristik
WhatsApp sebagai media komunikasi digital, serta Teori Modal Sosial
(Social Capital Theory) untuk mengkaji peran kepercayaan, norma, dan
jaringan sosial dalam memperkuat komunikasi keselamatan kerja. Integrasi
ketiga perspektif teoritis tersebut memungkinkan penelitian menjelaskan
secara komprehensif bagaimana komunikasi digital melalui WhatsApp
membentuk sistem komunikasi keselamatan kerja pada komunitas nelayan
di Kampung Nelayan Seberang Belawan.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran aplikasi WhatsApp
sebagai media komunikasi dalam meningkatkan keselamatan kerja nelayan di
Kampung Nelayan Seberang Belawan. Data diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan Kepala Lingkungan Kampung Nelayan Seberang
Belawan sebagai informan kunci, beberapa nelayan aktif sebagai informan
utama, serta personel Kepolisian Perairan dan Udara (Polairud) Polda
Sumatera Utara sebagai informan pendukung. Selain wawancara, data juga
diperoleh melalui observasi lapangan dan dokumentasi untuk memperkuat
validitas hasil penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa WhatsApp telah menjadi
media komunikasi utama yang digunakan oleh nelayan dalam mendukung
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aktivitas melaut. Penggunaan aplikasi tersebut tidak lagi terbatas pada
komunikasi interpersonal, tetapi telah berkembang menjadi media
koordinasi kelompok yang memfasilitasi pertukaran informasi mengenai
kondisi cuaca, lokasi penangkapan ikan, harga hasil tangkapan, hingga
penyampaian informasi ketika terjadi keadaan darurat di laut. Melalui grup
WhatsApp, informasi dapat disampaikan secara cepat kepada seluruh
anggota kelompok sehingga proses komunikasi menjadi lebih efektif
dibandingkan komunikasi konvensional.

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan lima tema utama yang
menggambarkan peran WhatsApp dalam meningkatkan keselamatan kerja
nelayan, yaitu: (1) WhatsApp sebagai media komunikasi utama nelayan, (2)
WhatsApp sebagai media penyebaran informasi keselamatan ketja, (3)
kendala penggunaan WhatsApp dalam aktivitas melaut, (4) peran modal
sosial dalam komunikasi digital nelayan, dan (5) peran Polairud dalam
mendukung komunikasi keselamatan berbasis media digital.

WhatsApp sebagai Media Komunikasi Utama Nelayan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh informan
menggunakan WhatsApp sebagai media komunikasi utama dalam
kehidupan sehari-hari. Intensitas penggunaan aplikasi tersebut meningkat
karena kemudahan akses, biaya komunikasi yang relatif rendah, serta
kemampuan mengirimkan pesan, foto, lokasi, dan panggilan suara secara
bersamaan.

Nelayan memanfaatkan grup WhatsApp sebagai ruang komunikasi
kolektif untuk bertukar informasi mengenai kondisi laut sebelum
keberangkatan melaut. Informasi mengenai arah angin, tinggi gelombang,
lokasi ikan, hingga aktivitas kapal besar menjadi topik yang paling sering
dibahas dalam grup tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa WhatsApp
telah berfungsi sebagai pusat komunikasi yang menghubungkan seluruh
anggota komunitas nelayan.

Selain mendukung komunikasi operasional, WhatsApp juga
memperkuat hubungan sosial antarnelayan. Interaksi yang berlangsung
setiap hari melalui grup menciptakan komunikasi yang lebih terbuka
sehingga memudahkan proses koordinasi ketika terjadi permasalahan di
lapangan.
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WhatsApp sebagai Media Penyebaran Informasi Keselamatan Kerja

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa WhatsApp memiliki
peran penting dalam mendukung penyebaran informasi keselamatan kerja.
Sebelum melaut, nelayan biasanya saling membagikan informasi mengenai
prakiraan cuaca, arah angin, kondisi ombak, serta aktivitas pelayaran di
sekitar wilayah penangkapan ikan.

Pada situasi darurat, WhatsApp dimanfaatkan sebagai media
komunikasi pertama untuk meminta bantuan kepada nelayan lain yang
berada di lokasi terdekat. Pengiriman lokasi (location sharing), foto kondisi
kapal, maupun pesan suara memungkinkan anggota kelompok memberikan
respons lebih cepat dibandingkan metode komunikasi tradisional.

Meskipun demikian, penelitian juga menemukan bahwa informasi
yang beredar dalam grup WhatsApp belum memiliki mekanisme verifikasi
yang baku. Sebagian besar informasi masih berasal dari pengalaman pribadi
nelayan sehingga akurasi informasi sangat bergantung pada kredibilitas
pengirim pesan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa WhatsApp telah
berfungsi sebagai sistem komunikasi keselamatan berbasis komunitas,
namun belum terintegrasi secara formal dengan lembaga yang memiliki
kewenangan dalam penyampaian informasi keselamatan pelayaran.

Kendala Penggunaan WhatsApp dalam Mendukung Keselamatan
Kerja

Walaupun memiliki berbagai keunggulan, penggunaan WhatsApp
masth menghadapi beberapa kendala yang memengaruhi efektivitas
komunikasi. Hambatan utama adalah keterbatasan jaringan internet ketika
nelayan berada jauh dari garis pantai. Pada kondisi tersebut, proses
pengiriman pesan sering mengalami keterlambatan sehingga informasi
keselamatan tidak dapat diterima secara real-time.

Selain keterbatasan jaringan, sebagian nelayan masih memiliki
tingkat literasi digital yang relatif rendah. Tidak semua nelayan memahami
fitur-fitur WhatsApp yang dapat dimanfaatkan dalam situasi darurat, seperti
berbagi lokasi secara langsung, mengirim koordinat GPS, maupun
melakukan panggilan video.

At-Tabayyun - VVol. 8 No. 1 - 2026 | 67



Peran Whatsapp Dalam Meningkatkan Keselamatan Kerja Nelayan Belawan

Penelitian juga menemukan adanya faktor budaya kerja yang
menyebabkan sebagian nelayan lebih mengandalkan pengalaman pribadi
dibandingkan informasi digital. Keputusan untuk tetap melaut sering kali
didasarkan pada pengalaman membaca kondisi alam daripada informasi
yang diterima melalui WhatsApp. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
adopsi teknologi komunikasi masih dipengaruhi oleh kebiasaan dan nilai
budaya yang berkembang dalam komunitas nelayan.

Peran Modal Sosial dalam Komunikasi Digital Nelayan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan
WhatsApp sangat dipengaruhi oleh modal sosial yang telah terbentuk di
dalam komunitas nelayan. Kepercayaan antaranggota kelompok menjadi
faktor utama yang menentukan diterima atau tidaknya suatu informasi.

Informasi yang disampaikan oleh anggota kelompok yang dianggap
berpengalaman lebih mudah dipercaya dibandingkan informasi dari pihak
luar. Tingginya tingkat kepercayaan tersebut mempercepat proses
penyebaran informasi sekaligus meningkatkan solidaritas ketika terjadi
kondisi darurat.

Selain  kepercayaan, norma saling membantu juga menjadi
karakteristik penting dalam komunikasi nelayan. Ketika terdapat anggota
kelompok yang mengalami kerusakan kapal atau kecelakaan di laut, anggota
lainnya segera memberikan bantuan berdasarkan informasi yang diterima
melalui grup WhatsApp. Fenomena ini menunjukkan bahwa komunikasi
digital tidak hanya mempercepat pertukaran informasi, tetapi juga
memperkuat kohesi sosial dalam komunitas nelayan.

Peran Polairud dalam Komunikasi Keselamatan

Penelitian menemukan bahwa Polairud memiliki peran strategis
dalam mendukung keselamatan kerja nelayan melalui penyuluhan, patroli,
serta penyampaian informasi keselamatan. Namun, komunikasi antara
Polairud dan nelayan masih lebih banyak dilakukan secara langsung
dibandingkan melalui media digital.

Walaupun telah memanfaatkan WhatsApp untuk menyampaikan
informasi tertentu, belum seluruh nelayan tergabung dalam jaringan
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komunikasi yang dikelola oleh Polairud. Akibatnya, penyebaran informasi
keselamatan belum dapat menjangkau seluruh komunitas nelayan secara
merata.

Temuan ini menunjukkan perlunya integrasi antara komunikasi
formal yang dilakukan oleh institusi pemerintah dengan komunikasi
informal yang telah berkembang di kalangan nelayan agar sistem komunikasi
keselamatan menjadi lebih efektif.

Pembahasan
WhatsApp sebagai Media Baru dalam Komunikasi Keselamatan
Nelayan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa WhatsApp telah mengalami
transformasi fungsi dari media komunikasi interpersonal menjadi media
komunikasi kelompok yang mendukung aktivitas keselamatan kerja.
Temuan ini sejalan dengan New Media Theory yang menyatakan bahwa media
digital memungkinkan komunikasi berlangsung secara interaktif, real-time,
serta tanpa batas ruang dan waktu.

Dalam  konteks masyarakat nelayan, karakteristik tersebut
memungkinkan proses pertukaran informasi berlangsung lebih cepat
dibandingkan komunikasi konvensional. WhatsApp menjadi media yang
mampu menghubungkan nelayan, keluarga, serta institusi terkait dalam satu
jaringan komunikasi sehingga mempercepat proses penyampaian informasi
ketika terjadi keadaan darurat.

Struktur Komunikasi Jaringan pada Komunitas Nelayan

Berdasarkan perspektif Network Communication Theory,
strtuktur komunikasi nelayan cenderung membentuk pola centralized
network, yaitu adanya beberapa individu yang menjadi pusat penyebaran
informasi. Individu tersebut biasanya memiliki pengalaman melaut lebih
lama, akses informasi yang lebih luas, atau hubungan yang lebih dekat
dengan instansi pemerintah.

Keberadaan aktor sentral memberikan keuntungan berupa
percepatan distribusi informasi. Namun, pola komunikasi yang terlalu
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terpusat juga memiliki kelemahan karena ketergantungan terhadap individu
tertentu dapat menghambat penyebaran informasi apabila aktor tersebut
tidak aktif.

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan jaringan komunikasi
yang lebih terbuka agar seluruh anggota komunitas memiliki kesempatan
yang sama dalam menyampaikan maupun menerima informasi keselamatan.

Modal Sosial sebagai Faktor Penguat Komunikasi Digital

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa efektivitas komunikasi
digital tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh
kualitas hubungan sosial antaranggota kelompok. Tingginya tingkat
kepercayaan menyebabkan informasi yang disampaikan melalui WhatsApp
lebih cepat diterima dan ditindaklanjuti.

Hasil penelitian ini memperkuat teori Social Capital yang
menjelaskan bahwa kepercayaan, norma sosial, dan jaringan hubungan
merupakan modal utama dalam membangun kerja sama di dalam suatu
komunitas. Pada komunitas nelayan, modal sosial menjadi faktor yang
mempercepat koordinasi bantuan ketika terjadi keadaan darurat di laut.

Implikasi terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Dari  perspektif Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3),
penggunaan WhatsApp memiliki potensi besar sebagai media early
warning system berbasis komunitas. Informasi mengenai cuaca ekstrem,
kerusakan kapal, maupun kondisi darurat dapat disampaikan lebih cepat
sehingga nelayan memiliki waktu untuk melakukan tindakan pencegahan.

Namun demikian, efektivitas sistem tersebut masih dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti kualitas jaringan internet, kemampuan literasi
digital, serta belum adanya standar operasional komunikasi keselamatan
berbasis media sosial. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara pemerintah
daerah, Polairud, BMKG, Badan SAR, dan organisasi nelayan dalam
mengembangkan sistem komunikasi keselamatan yang terintegrasi sehingga
WhatsApp tidak hanya berfungsi sebagai media komunikasi sosial, tetapi
juga menjadi bagian dari sistem manajemen keselamatan kerja nelayan yang
lebih efektif dan berkelanjutan.
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Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa WhatsApp memiliki peran yang
signifikan sebagai media komunikasi digital dalam mendukung keselamatan
kerja nelayan di Kampung Nelayan Seberang Belawan. Aplikasi ini tidak
hanya dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi interpersonal, tetapi telah
berkembang menjadi media komunikasi kelompok yang memfasilitasi
pertukaran informasi mengenai kondisi cuaca, lokasi penangkapan ikan,
aktivitas pelayaran, hingga penyampaian informasi darurat di laut.
Karakteristik WhatsApp yang mampu menyampaikan informasi secara
cepat, interaktif, dan real-time menjadikannya media yang efektif dalam
memperkuat koordinasi antaranggota komunitas nelayan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa struktur komunikasi yang
terbentuk cenderung membentuk jaringan komunikasi terpusat (centralized
network), di mana beberapa individu yang memiliki pengalaman dan akses
informasi lebih luas berperan sebagai pusat penyebaran informasi. Pola
komunikasi tersebut mampu mempercepat distribusi informasi kepada
anggota kelompok, namun di sisi lain masih menimbulkan ketergantungan
terhadap aktor tertentu sehingga diperlukan pengembangan jaringan
komunikasi yang lebih partisipatif dan merata.

Selain aspek teknologi, penelitian ini menemukan bahwa modal
sosial berupa kepercayaan, solidaritas, dan budaya saling membantu
merupakan faktor penting yang menentukan efektivitas komunikasi digital
di kalangan nelayan. Tingginya tingkat kepercayaan terhadap sesama anggota
kelompok mempercepat penerimaan informasi dan meningkatkan respons
kolektif ketika terjadi keadaan darurat. Temuan ini menegaskan bahwa
keberhasilan pemanfaatan teknologi komunikasi tidak hanya bergantung
pada kecanggihan media, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas hubungan
sosial yang telah terbentuk dalam komunitas.

Meskipun demikian, pemanfaatan WhatsApp sebagai media
komunikasi keselamatan kerja belum berjalan secara optimal. Hambatan
berupa keterbatasan jaringan internet di wilayah perairan, rendahnya literasi
digital sebagian nelayan, keterbatasan perangkat komunikasi, serta belum
adanya standar operasional komunikasi keselamatan berbasis media digital
masith menjadi tantangan dalam meningkatkan efektivitas penyampaian
informasi. Selain itu, sebagian nelayan masih lebih mengandalkan

bl
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pengalaman dan pengetahuan tradisional dibandingkan informasi yang
diperoleh melalui media digital dalam mengambil keputusan saat melaut.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa peran institusi seperti

Polairud masih sangat diperlukan dalam memperkuat sistem komunikasi
keselamatan nelayan. Integrasi antara komunikasi formal yang dilakukan
oleh instansi pemerintah dengan komunikasi informal yang telah
berkembang melalui grup WhatsApp perlu ditingkatkan agar informasi
keselamatan dapat tersampaikan secara lebih cepat, akurat, dan menjangkau
seluruh anggota komunitas nelayan. Kolaborasi antara Polairud, Badan SAR
Nasional, BMKG, Dinas Kelautan dan Perikanan, serta organisasi nelayan
menjadi langkah strategis dalam membangun sistem komunikasi
keselamatan berbasis komunitas yang lebih efektif.
Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi  terhadap
pengembangan kajian komunikasi digital, komunikasi jaringan, modal sosial,
dan komunikasi risiko dalam konteks keselamatan kerja masyarakat pesisir.
Dari sisi praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi dasar bagi penyusunan
kebijakan pengembangan sistem komunikasi keselamatan berbasis media
digital yang mampu meningkatkan kesiapsiagaan, mempercepat respons
terhadap keadaan darurat, serta mengurangi risiko kecelakaan kerja di sektor
perikanan tangkap.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa WhatsApp memiliki
potensi besar sebagai media komunikasi keselamatan kerja nelayan, namun
efektivitas pemanfaatannya memerlukan dukungan berupa peningkatan
literasi digital, penguatan infrastruktur jaringan komunikasi di wilayah
pesisit, penyusunan protokol komunikasi keselamatan berbasis media
digital, serta sinergi yang lebih kuat antara komunitas nelayan dan berbagai
lembaga terkait. Implementasi strategi tersebut diharapkan mampu
mewujudkan sistem komunikasi keselamatan yang lebih adaptif, partisipatif,
dan berkelanjutan dalam mendukung perlindungan keselamatan kerja
nelayan di Indonesia.
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